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COVID 19 PANDEMIC IMPACT
Dampak pandemi ini bukan hanya
dirasakan pada sektor kesehatan tapi
juga termasuk sektor sosial, ekonomi
dan keuangan.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tahun 2020 mengalami kontraksi
sebesar 2.07 persen
(BRS BPS 2/2021)

Pertumbuhan ekonomi dunia
mengalami kontraksi sebesar 3 persen
(IMF, 2021).

Angka kemiskinan sebesar 0.97 
persen dibandingkan data September 
2020, sebesar 27,55 juta orang.

Peningkatan persentase kemiskinan di 
kota (1.32%), di desa (0.6 %).

29, 12 juta orang terdampak Covid 19.

TPT 7.07% (BPS, 11/2020).



ECONOMIC VS MULTI DIMENSION DEVELOPMENT
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ARAH KEBIJAKAN & STRATEGIS KEMENDESA, PDTT TAHUN 2020-2024

A R A H  
K E B I J A K A N

Mengarusutamakan
pembangunan Desa 

Berkelanjutan 
(SDGs Desa)

S T R A T E G I

• Menyusun kebijakan sebagai instrumen 
koordinasi lintas pemangku 
kepentingan dalam pembangunan desa

• Menyiapkan data yang tepat, akurat 
dan real time berbasis warga dan desa

• Mengintegrasikan semua program dan 
kegiatan di internal Kemendesa PDTT 
dalam mendukung pencapaian SDGs 
Desa

• Meningkatkan koordinasi lintas 
pemangku kepentingan (K/L/D/M) 
dalam mengintegrasikan program dan 
kegiatan untuk mendukung tujuan 
SDGs Desa

Arahan Presiden Joko Widodo 

pada 22 Oktober 2019:

1. Dana Desa harus dirasakan 

seluruh warga desa, terutama 

golongan terbawah

2. Dampak pembangunan desa 

harus lebih dirasakan melalui 

pembangunan desa yang lebih 

terfokus 



SDGs DESA PROXY PEMBANGUNAN DESA BERKELANJUTAN

No one left behind

Tidak ada warga desa yang 

tertinggal



MULTIDIMENSIONAL VILLAGE DEVELOPMENT

Ekonomi

• Bumdes/Bumdesma (PP No 11/ 2021) penggerak ekonomi pedesaan melalui kewirausahaan/UMKM
ditingkatkan didukung stimulus yang produktif untuk memperbaiki sistem rantai pasok berbasis
sumber daya lokal dengan ekosistem digital

• Memperkuat sistem logistik pedesaan dan mengembangkan jaringan serta infrastruktur dalam
kerangka rantai pasok pedesaan

• Meningkatkan investasi (DN-LN) dengan pola kemitraan yang saling menguntungkan.

Sosial Budaya dan Kelembagaan (SBK)

• Mengoptimalkan modal sosial budaya dalam pembangunan sosial (kesehatan dan Pendidikan)
• Menguatkan kelembagaan desa untuk pemberdayan masyarakat

Sumber Daya Alam dan Lingkungan (SDAL)

• Memanfaatkan potensi sumber daya alam ramah lingkungan dengan ekosistem setempat.
• Revitalisasi kawasan gambut, mangrove dan bekas-bekas galian tambang untuk kegiatan ekonomi dan

pelestarian lingkungan

Pembangunan Masyarakat

• Menggunakan konsep partisipasi, saling menghargai, terbuka, kepercayaan dan menggunakan
perbedaan sebagai kekuatan.

• Pembangunan berdasarkan kebutuhan masyarakat sehingga mereka memiliki
• Kepemilikan ini ditunjukan aktivitas menyampaikan pendapat, akses terhadap pembangunan dan turut

melakukan kontrol.

Jejaring

• Membuat rencana aksi bersama antar K/L dan Pemda
• Sinergi dengan mitra-mitra strategis non K/L dan Pemda



Rural Supply Chain: Supply dan Demand ada di desa, sehingga terdapat ketahanan pangan di desa (internal supply 
chain).  Over supply dikembangkan ke eksternal (antar wilayah desa/kota). Dilakukan dengan penggalian potensi desa
untuk menggerakan ekonomi desa.

Desa Inklusif: desa setiap warganya sukarela membuka ruang kehidupan dan penghidupan bagi semua. 
Dikuatkan dengan pendekatan berbasis modal sosial dan budaya: partisipasi, saling menghargai, terbuka untuk
meningkatkan kepercayaan dan menggunakan perbedaan sebagai kekuatan

Green Economic Development: pembangunan hijau yang memanfaatkan sumber daya alam lokal ramah
lingkungan. Potensi sumber daya alam di desa dikembangkan menggunakan kearifan lokal terkait
lingkungan,  eksploitasi dalam koridor ramah lingkungan dan tidak terjadi degradasi lingkungan

Stakeholder Relationship Management. (SRM): program yang mengelola stakeholder utama yang 
berkolaborasi dalam pembangunan. SRM terdapat data-data stakeholder yang meliputi kekuatan dan 
kekurangan serta program yang ada. Dengan adanya SRM maka kolaborasi pembangunan bisa lebih terukur
dan efisien

Pengembangan Sistem Informasi Desa Terpadu (SIDT): pengikat semua strategi yang ada. Dimulai dari
kebutuhan data, penyiapan instrumen, pelatihan petugas, pengumpulan data, pengolahan data dan metadata 
manajemen serta diseminasi yang transparan. Big Data,  Artificial Intelligence dan Business Intelligence menjadi
bagian penting dari penyempurnaan SIDT

Pengembangan Digital CPFR dashboard termasuk system Monev dan continuos improvement (Kaizen) dengan 
menggunakan konsep Deming Cycle (PDCA: Plan Do Check Action) . Ini merupakan bagian dari SIDT

INOVASI PEMBANGUNAN DESA BERKELANJUTAN KOLABORATIF



SISTEM INFORMASI DESA TERPADU



APPROACH IN VILLAGE DEVELOPMENT

COLLABORATIVE

Komunikasi, Sinergi dan Kemitraan
dengan para Stakeholder dan
Community Based

PLANNING

Merencanakan Program Pembangunan 
Desa Berbasis SDGs Desa

FORECASTING

Melakukan Pendataan Desa, Big Data 
dan Business Intelligence

REPLENISHMENT

Pelaksanaan Program Rantai
Berkelanjutan Multi Dimensi
(EkoSosBudSDA-L) 

SISTEM INFORMASI DESA: ONE DATA DESA 

(DATA DESA WAREHOUSE, META-DATA DESA)

STRANAS PEMBANGUNAN DESA

RENCANA AKSI BERSAMA

REPLENISHMENT PROGRAM  KOLABORATIF

SISTEM  MONEV BASED ON SDGS DESA

CONTINUOUS  IMPROVEMENT (KAIZEN)

DIGITAL DASHBOARD CPFR 

Identy Need Design Implementasi Monev Kaizen



COLLABORATIVE AMONG PARTNERS
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COLLAB EXAMPLE: PENGENTASAN DT DI KABUPATEN SBD



COLLAB EXAMPLE: DESA MASUK KAMPUS (MBKM)

Rekognisi pembelajaran lampau (RPL): pengalaman dan prestasi
dihitung sebagai SKS (sistem kredit semester) di kampus



COLLAB EXAMPLE: 




